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 This study aims to analyze the factors affecting educational quality and 

compare their implementation in Islamic educational institutions and 

public schools. A descriptive mixed-method approach was employed 

through library research and case studies involving 82 teachers and 

school principals in Central Lombok, Indonesia. Data were collected 

using questionnaires, interviews, and documentation, then analyzed 

through descriptive statistics and qualitative analysis. The findings 

indicate that educational quality is influenced by both internal and 

external factors. Public schools demonstrated higher implementation of 

quality indicators than Islamic educational institutions, particularly in 

curriculum, teacher welfare, facilities, and leadership. These findings 

provide an empirical basis for developing more effective and sustainable 

strategies to improve educational quality.   

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

mutu pendidikan serta membandingkan implementasinya pada lembaga 

pendidikan Islam dan sekolah umum. Penelitian menggunakan 

pendekatan mixed-method deskriptif melalui studi pustaka dan studi 

kasus terhadap 82 guru serta kepala sekolah/madrasah di Lombok 

Tengah. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu 

pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Sekolah 

umum memperoleh nilai rata-rata implementasi mutu yang lebih tinggi 

dibandingkan lembaga pendidikan Islam, terutama pada aspek 

kurikulum, kesejahteraan guru, sarana prasarana, dan kepemimpinan. 

Temuan ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan 

mutu pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Mutu pendidikan Islam sangat penting dalam membangun peradaban Islam yang 

maju, karena pendidikan yang baik akan menghasilkan individu yang cerdas, berakhlak, 

dan memiliki nilai-nilai spiritual yang kuat. Namun di era globalisasi dan modernisasi, 

meningkatkan mutu pendidikan Islam menjadi tantangan besar karena adanya perubahan 
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dalam bidang sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus berkembang (Kawakip, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa mutu pendidikan Islam dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik dari dalam seperti kualitas guru, kurikulum, dan metode pembelajaran, maupun dari 

luar seperti kebijakan pemerintah, dukungan masyarakat, dan perkembangan teknologi 

pendidikan (Nasir, 2021). Dengan semakin kompleksnya tantangan yang ada, diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi mutu pendidikan 

Islam agar dapat dirancang strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing lembaga 

pendidikan Islam di tingkat global. 

Kurikulum memiliki peran penting dalam menentukan arah dan kualitas pendidikan 

Islam, karena melalui kurikulum, tujuan pendidikan Islam dapat dicapai dengan cara yang 

terstruktur dan berkelanjutan (Hatim, 2018). Idealnya kurikulum pendidikan Islam harus 

seimbang antara ilmu agama dan ilmu umum, sehingga lulusan tidak hanya memahami 

ajaran Islam dengan baik, tetapi juga memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (Syihabuddin et al., 2023). Namun menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan zaman menjadi tantangan tersendiri, terutama dengan adanya perubahan 

sosial, teknologi, dan ekonomi yang sangat cepat. Berbagai model kurikulum telah 

diterapkan di lembaga pendidikan Islam, seperti kurikulum yang menggabungkan ilmu 

agama dan umum atau kurikulum berbasis kompetensi, tetapi efektivitasnya masih menjadi 

bahan diskusi di kalangan akademisi dan praktisi Pendidikan (Kusnandi, 2017). 

Guru, tenaga kependidikan, dan pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam, karena mereka bertanggung jawab 

menciptakan lingkungan belajar yang baik dan berkualitas (Dacholfany, 2017). 

Keberhasilan pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh kualifikasi, keterampilan, dan 

profesionalisme tenaga pendidik, karena kualitas pembelajaran bergantung pada 

kemampuan serta dedikasi mereka (Purwati et al., 2022). Oleh sebab itu, pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) secara terus-menerus sangat diperlukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

kemajuan teknologi (Rinawati, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kualitas 

SDM di lembaga pendidikan Islam berdampak pada rendahnya mutu pendidikan, karena 

kurangnya inovasi dalam metode mengajar serta lemahnya pemahaman dalam 

menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum (Noor, 2019). 

Manajemen pendidikan yang baik sangat penting untuk meningkatkan mutu 

pendidikan Islam, karena pengelolaan yang efektif dapat memastikan bahwa semua aspek 

pendidikan berjalan dengan optimal dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Kuntoro, 

2019). Faktor utama yang mendukung kualitas pembelajaran meliputi perencanaan yang 

matang, pengelolaan sumber daya yang efisien, serta kepemimpinan yang kuat, terutama 

dalam menciptakan sistem pendidikan yang fokus pada peningkatan kompetensi siswa 

(Sangsurya et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, banyak lembaga pendidikan Islam 

mulai menerapkan pendekatan manajemen berbasis mutu atau total quality management 
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(TQM) sebagai langkah untuk meningkatkan efektivitas institusi pendidikan dalam 

mencapai standar kualitas yang lebih baik (Al-Ikhlas et al., 2023; Khakim, 2018). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen yang lemah, terutama dalam aspek 

pengelolaan, pengawasan, dan evaluasi, sering menjadi penyebab rendahnya mutu 

pendidikan Islam, sehingga perbaikan dalam sistem manajemen menjadi hal yang sangat 

dibutuhkan (Anwar, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor utama yang mempengaruhi mutu pendidikan Islam baik 

internal maupun eksternal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan para pengambil 

kebijakan, akademisi, dan praktisi pendidikan Islam dapat memperoleh wawasan baru 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar dalam merancang strategi perbaikan pendidikan Islam di berbagai tingkat, agar lebih 

siap menghadapi tantangan zaman. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengaruh kurikulum, sumber daya 

manusia, kepemimpinan, dan manajemen mutu terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

Islam, sebagian besar penelitian masih berfokus pada faktor-faktor tertentu secara parsial. 

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji kurikulum, kualitas SDM, kepemimpinan, atau 

manajemen mutu secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai keterkaitan faktor internal dan eksternal dalam mempengaruhi 

mutu pendidikan. Selain itu, studi yang membandingkan implementasi faktor-faktor mutu 

pendidikan antara lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum masih relatif terbatas, 

khususnya pada konteks Lombok Tengah yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan 

keagamaan yang khas. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirancang untuk 

menjawab pertanyaan penelitian: (1) faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang 

mempengaruhi mutu pendidikan; (2) bagaimana implementasi faktor-faktor tersebut pada 

lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum; dan (3) bagaimana perbedaan tingkat 

implementasi mutu pendidikan antara kedua jenis lembaga pendidikan tersebut. Kebaruan 

(novelty) penelitian ini terletak pada integrasi analisis faktor internal dan eksternal mutu 

pendidikan dalam satu kajian yang komprehensif sekaligus membandingkan 

implementasinya pada lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum dalam konteks 

empiris Lombok Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi mutu pendidikan serta 

membandingkan implementasinya pada lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

kajian manajemen mutu pendidikan serta menjadi dasar bagi pengambil kebijakan, 

akademisi, dan praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi peningkatan mutu 

pendidikan yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method deskriptif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi mutu pendidikan 



236 Taqrib : Journal Of Islamic Studies 

 Vol. 4 No. 2 2026, 233-249 
 

Syaharuddin et.al (Analisis Faktor Internal dan Eksternal...) 

melalui integrasi data kuantitatif dan kualitatif. Studi kasus dilakukan pada lembaga 

pendidikan Islam dan sekolah umum di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 

(NTB). Populasi penelitian meliputi guru dan kepala sekolah/madrasah pada beberapa 

lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum di Lombok Tengah. Sampel penelitian 

berjumlah 82 responden yang terdiri atas guru dan kepala sekolah/madrasah yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman 

mengajar atau memimpin lembaga pendidikan minimal dua tahun, (2) terlibat dalam proses 

pengelolaan dan peningkatan mutu pendidikan, serta (3) bersedia menjadi responden 

penelitian. Responden berasal dari lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Data penelitian dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai persepsi responden terhadap faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi mutu pendidikan. Instrumen angket disusun 

berdasarkan kajian literatur mengenai mutu pendidikan yang mencakup aspek kurikulum, 

sumber daya manusia, metode pembelajaran, kesejahteraan guru, sarana dan prasarana, 

motivasi peserta didik, kepemimpinan pendidikan, kebijakan pemerintah, dukungan 

masyarakat, perkembangan teknologi, kondisi sosial ekonomi, keterkaitan dengan dunia 

kerja, serta peran lembaga keagamaan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 

beberapa guru dan kepala sekolah/madrasah yang dipilih secara purposif untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai implementasi mutu pendidikan, 

tantangan yang dihadapi, dan strategi peningkatan mutu yang diterapkan. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data melalui telaah dokumen kebijakan sekolah, laporan 

akademik, program kerja, dan dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Data kuantitatif dari angket dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan skor rata-rata untuk menggambarkan 

tingkat implementasi faktor-faktor mutu pendidikan pada lembaga pendidikan Islam dan 

sekolah umum. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan dokumentasi dianalisis 

menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil analisis kuantitatif 

dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan. Dalam rangka 

meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode melalui perbandingan hasil angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Selain itu, hasil wawancara dikonfirmasi kembali kepada beberapa informan untuk 

memastikan kesesuaian interpretasi data. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan 

instrumen, pengumpulan data, analisis data, integrasi temuan, dan penarikan kesimpulan. 

Alur penelitian secara lengkap disajikan pada Gambar 1. 
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     Gambar 1. Prosedur penelitian 

Hasil dan Diskusi 

Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan khususnya di lembaga pendidikan Islam merupakan hasil dari 

berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam menentukan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan. Faktor internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam institusi dan 

faktor eksternal melibatkan elemen-elemen di luar institusi pendidikan turut 

mempengaruhi proses dan output pendidikan. Interaksi antara faktor internal dan eksternal 

ini dapat memperkuat atau justru menjadi tantangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

Islam. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap kedua faktor ini menjadi 

krusial dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan Islam yang tidak hanya 

relevan dengan perkembangan zaman, tetapi juga tetap berlandaskan nilai-nilai Islam 

secara komplek dan berkelanjutan. Gambar 2 menyajikan faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi mutu pendidikan Islam. 

 

Gambar 2. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi mutu pendidikan 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi mutu 

pendidikan meliputi (1) kurikulum dan materi pendidikan, (2) kualitas sdm seperti 

pendidik dan tenaga kependidikan, (3) metode dan strategi pembelajaran, (4) kualitas dan 

kesejahteraan guru, (5) sarana dan prasarana pendidikan, (6) motivasi dan kedisiplinan 

peserta didik, dan (7) manajemen dan kepemimpinan pendidikan. Gambar 2 merupakan 

hasil sintesis peneliti yang disusun berdasarkan kajian literatur, data angket, wawancara, 

dan dokumentasi penelitian. Faktor-faktor yang ditampilkan merupakan tema-tema 
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dominan yang secara konsisten muncul dalam berbagai sumber data dan dipandang 

memiliki kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan pada lembaga pendidikan 

Islam maupun sekolah umum. Noor & Islamiya (2023) menekankan bahwa kurikulum 

yang dirancang dengan baik serta materi pendidikan yang relevan memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Kurikulum ideal harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan perkembangan zaman. Selain itu, 

metode dan strategi pembelajaran yang inovatif serta sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, dan perpustakaan, juga menjadi 

faktor penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Machali (2019) menambahkan 

bahwa kepemimpinan yang efektif serta manajemen pendidikan yang baik dalam lembaga 

pendidikan Islam sangat menentukan keberhasilan implementasi kebijakan dan 

optimalisasi pengelolaan sumber daya, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan 

mutu pendidikan. 

 Di sisi lain, faktor sumber daya manusia juga memiliki pengaruh yang signifikan. 

Jamilus (2024) menjelaskan bahwa kualitas pendidik dan tenaga kependidikan merupakan 

faktor utama dalam menentukan efektivitas pembelajaran. Kompetensi profesional dan 

pedagogik yang tinggi dari para pendidik akan berdampak langsung pada kualitas hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, kesejahteraan guru, termasuk pemberian gaji yang layak 

serta lingkungan kerja yang kondusif, dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka 

dalam menjalankan tugasnya (Akman et al., 2016; Halawa & Mulyanti, 2023). Munandar 

(2020) juga menambahkan bahwa motivasi belajar serta kedisiplinan peserta didik 

memainkan peran penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Faktor ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang kondusif serta pendekatan pengajaran yang 

diterapkan oleh tenaga pendidik. Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki 

peran signifikan dalam menentukan mutu pendidikan Islam yang secara langsung 

memengaruhi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di lembaga Islam. Adapun faktor-

faktor eksternal sesuai Gambar 3. 

 

Gambar 3. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi mutu pendidikan 
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 Gambar 3 menunjukkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi mutu 

pendidikan meliputi (1) kebijakan pemerintah dan regulasi pendidikan islam, (2) dukungan 

masyarakat dan orang tua, (3) perkembangan teknologi dan digitalisasi pendidikan, (4) 

budaya dan lingkungan sosial, (5) kondisi sosial dan ekonomi, (6) keterkaitan dengan 

dunia kerja, dan (7) peran lembaga keagamaan dan ormas islam. Dewi (2021) menjelaskan 

bahwa Kebijakan pemerintah yang efektif dan regulasi pendidikan yang jelas memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Namun, ketidaksinkronan 

kebijakan antarinstansi serta tumpang tindih regulasi dapat menjadi hambatan dalam 

implementasi program pendidikan yang berkualitas (Gusti & Masduki, 2022; Ibnu Salman, 

2020). Selain itu, Arisanti & Sauri (2022) mengatakan bahwa keterlibatan masyarakat dan 

orang tua turut berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal memiliki pengaruh yang lebih langsung terhadap mutu 

pendidikan dibandingkan faktor eksternal karena berkaitan dengan proses inti 

penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks Lombok Tengah, aspek kesejahteraan guru, 

sarana prasarana, dan kepemimpinan pendidikan masih menjadi tantangan utama pada 

sebagian lembaga pendidikan Islam. Temuan ini sejalan dengan perspektif Total Quality 

Management (TQM) yang menekankan bahwa peningkatan mutu pendidikan harus dimulai 

dari perbaikan proses internal organisasi, pengembangan sumber daya manusia, serta 

penguatan budaya mutu yang berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan lembaga 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang baik, tetapi juga oleh kemampuan 

institusi dalam mengelola sumber daya secara efektif dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas secara berkelanjutan. Partisipasi aktif mereka dalam mendukung proses 

pembelajaran serta kesadaran akan pentingnya pendidikan menjadi faktor penentu 

keberhasilan pendidikan Islam (Hidayat, 2019). 

 Pada era digital, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi elemen 

penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Integrasi teknologi yang 

optimal dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik, sedangkan minimnya 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran dapat menghambat upaya peningkatan 

mutu pendidikan (Sutarsih et al., 2024). Selain itu, faktor budaya dan lingkungan sosial 

juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pendidikan. Dominasi budaya instan 

dan materialisme di masyarakat dapat menyebabkan pendidikan kurang diprioritaskan, 

sehingga berimplikasi pada rendahnya kualitas pembelajaran (Astari, 2017). Lebih lanjut, 

peran lembaga keagamaan dan organisasi kemasyarakatan Islam menjadi komponen 

penting dalam mendukung dan mengawasi sistem pendidikan Islam. Keterlibatan aktif 

lembaga-lembaga tersebut dalam pembinaan dan pengembangan pendidikan berbasis nilai-

nilai Islam dapat memperkuat kualitas pendidikan secara holistik. Dengan demikian, 

sinergi antara kebijakan pemerintah, dukungan masyarakat, pemanfaatan teknologi, 

lingkungan sosial yang kondusif, serta peran lembaga keagamaan menjadi faktor eksternal 

yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan.  
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 Meskipun faktor eksternal berada di luar kendali langsung lembaga pendidikan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tetap memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap mutu pendidikan. Dukungan masyarakat, kebijakan pemerintah, 

dan perkembangan teknologi berperan sebagai faktor penguat maupun penghambat 

keberhasilan program pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, sinergi antara 

lembaga pendidikan, masyarakat, organisasi keagamaan, dan pemerintah menjadi faktor 

strategis dalam membangun sistem penjaminan mutu pendidikan yang adaptif terhadap 

perubahan sosial dan perkembangan teknologi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

quality assurance dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada mekanisme internal 

sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan ekosistem pendidikan yang lebih luas. 

 Albab (2021) menjelaskan bahwa kesenjangan antara kurikulum pendidikan dengan 

kebutuhan dunia kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan lulusan 

dalam menghadapi tuntutan industri. Kurangnya sinergi antara institusi pendidikan dengan 

dunia usaha dan industri dapat menghambat peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam 

menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Selain itu, kondisi sosial dan ekonomi masyarakat turut berperan dalam menentukan akses 

serta kualitas pendidikan yang diperoleh. Keterbatasan anggaran pendidikan serta kondisi 

ekonomi yang kurang mendukung dapat menjadi kendala dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. Lebih lanjut, Sada (2017) mempertegas bahwa peran 

lembaga keagamaan dan organisasi kemasyarakatan Islam juga memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mendukung dan mengawasi proses pendidikan Islam. Partisipasi aktif 

lembaga-lembaga tersebut dalam pembinaan pendidikan dapat memperkuat nilai-nilai 

Islam dalam sistem pendidikan serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan karakter dan moral peserta didik (Fathurrohman, 2016). 

Dengan demikian, keterkaitan antara dunia kerja, kondisi sosial-ekonomi, serta peran 

lembaga keagamaan menjadi faktor eksternal yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. 

Perbandingan Implementasi Mutu Pendidikan di Lembaga Pendidikan Umum dan 

Islam 

Mutu pendidikan di lembaga pendidikan umum dan lembaga pendidikan Islam 

memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, meskipun keduanya bertujuan untuk 

mencetak lulusan yang berkualitas. Lembaga pendidikan umum umumnya mengacu pada 

standar nasional yang ditetapkan pemerintah dengan fokus pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kesiapan menghadapi dunia kerja. Sementara itu, lembaga 

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Dalam implementasinya, terdapat 

perbedaan dalam aspek kebijakan, kurikulum, metode pembelajaran, serta dukungan dari 

masyarakat dan lembaga keagamaan. Analisis data telah dilakukan terhadap hasil angket 

yang diberikan kepada guru dan kepala sekolah akan memberikan gambaran mengenai 
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bagaimana mutu pendidikan di kedua jenis lembaga ini diimplementasikan dan faktor-

faktor apa saja yang menjadi penentu keberhasilannya. Gambar 4 dan Gambar 5 

merupakan hasil respon guru dan kepala sekolah terhadap implementasi mutu pendidikan 

secara internal dan eksternal. 

 

Gambar 4. Respon guru dan kepala sekolah pada faktor internal 

Gambar  4 bahwa lembaga pendidikan umum cenderung memiliki skor lebih tinggi 

dibandingkan lembaga pendidikan Islam pada sebagian besar faktor internal. Pada aspek 

kurikulum & materi pembelajaran, sekolah umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 

76,90, sedangkan sekolah Islam lebih rendah dengan nilai sebesar 70,91. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurikulum di sekolah umum lebih sesuai dengan kebijakan 

pendidikan yang berlaku. Kualitas SDM di kedua jenis lembaga relatif sama yakni sekolah 

umum sebesar 83,64 dan sekolah Islam sebesar 83,10 yang mengindikasikan bahwa tenaga 

pendidik di kedua lembaga memiliki kompetensi yang hampir setara. Selanjutnya, pada 

aspek metode pembelajaran diperoleh informasi bahwa sekolah umum lebih tinggi dengan 

nilai sebesar 87,27. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan sekolah Islam sebesar 85,07 yang 

menunjukkan bahwa sekolah umum lebih adaptif dalam mengembangkan metode 

pengajaran yang efektif. Namun, kesejahteraan guru di sekolah Islam masih tertinggal 

dengan respon sebesar 73,80 jika dibandingkan dengan sekolah umum sebesar 83,64 yang 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam dukungan kesejahteraan tenaga pendidik di 

kedua lembaga. Fasilitas pendidikan di sekolah umum juga lebih baik dengan skor sebesar 

80, sementara sekolah Islam hanya memperoleh nilai sebesar 74,08 yang menandakan 

bahwa sarana prasarana di sekolah Islam masih perlu ditingkatkan. 

Dalam aspek motivasi dan disiplin siswa, nilai sekolah umum sebesar 83,64 dan 

lebih tinggi dibandingkan sekolah Islam yang memperoleh nilai sebesar 77,46 yang 

menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan di sekolah umum lebih kondusif dalam 

membangun karakter disiplin siswa. Terakhir, pada faktor kepemimpinan di sekolah umum 

diperoleh nilai sebesar 89,09, sementara sekolah Islam memperoleh nilai sebesar 81,13 

yang menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan di sekolah umum lebih kuat 

dibandingkan sekolah Islam. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa sekolah 

umum memiliki implementasi mutu pendidikan yang lebih baik dalam aspek fasilitas, 

kesejahteraan guru, serta motivasi dan disiplin siswa. Sementara itu, sekolah Islam perlu 

meningkatkan aspek kesejahteraan tenaga pendidik serta fasilitas pembelajaran guna 
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meningkatkan mutu pendidikan yang lebih kompetitif. Perbedaan skor antara lembaga 

pendidikan Islam dan sekolah umum menunjukkan adanya variasi kapasitas institusi dalam 

mengelola faktor-faktor mutu pendidikan. Aspek yang menunjukkan kesenjangan terbesar 

adalah kesejahteraan guru, sarana prasarana, dan kepemimpinan pendidikan. Kondisi ini 

dapat dipengaruhi oleh perbedaan dukungan pendanaan, akses terhadap program 

pengembangan profesional, serta kapasitas manajerial lembaga. Dari perspektif manajemen 

pendidikan, temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan mutu pendidikan Islam tidak 

cukup hanya melalui penguatan kurikulum keagamaan, tetapi juga memerlukan penguatan 

tata kelola kelembagaan, sistem penjaminan mutu, serta pengembangan kepemimpinan 

yang berorientasi pada perubahan dan inovasi. 

 

Gambar 5. Respon guru dan kepala sekolah pada faktor eksternal 

Berdasarkan hasil survei pada Gambar 5 diperoleh informasi pada aspek kurikulum 

dan materi pembelajaran, sekolah umum memperoleh skor sebesar 76,90, sedangkan 

sekolah Islam sebesar 70,91. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah umum lebih efektif 

dalam menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebijakan pemerintah. Pada aspek 

kualitas sumber daya manusia (SDM), kedua jenis sekolah menunjukkan hasil yang hampir 

sama yakni sekolah umum memperoleh nilai sebesar 83,64 dan sekolah Islam sebesar 

83,10. Ini mengindikasikan bahwa kompetensi pendidik di kedua jenis sekolah relatif 

setara. Dalam hal metode dan strategi pembelajaran, sekolah umum lebih tinggi dengan 

skor 87,27, jika dibandingkan sekolah Islam yang mencapai nilai sebesar 85,07. Ini 

menunjukkan bahwa sekolah umum lebih inovatif dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif. Namun, pada aspek kesejahteraan guru, terdapat perbedaan 

signifikan. Pada sekolah umum diperoleh skor sebesar 83,64, sementara sekolah Islam 

hanya 73,80. Kesejahteraan guru yang lebih rendah di sekolah Islam dapat mempengaruhi 

motivasi dan kinerja mereka yang berdampak pada mutu pendidikan. 

Selanjutnya, pada aspek sarana dan prasarana pendidikan, sekolah umum memiliki 

skor sebsar 80, sedangkan sekolah Islam sebesar 74,08. Ketersediaan fasilitas yang 
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memadai sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Selain itu, 

motivasi dan kedisiplinan peserta didik di sekolah umum lebih tinggi dengan skor sebesar 

83,64, jika dibandingkan sekolah Islam yang mencapai 77,46. Motivasi dan disiplin siswa 

yang tinggi berkontribusi positif terhadap pencapaian akademik. Terakhir, pada aspek 

manajemen dan kepemimpinan pendidikan, sekolah umum unggul dengan skor 89,09, 

sementara sekolah Islam memperoleh nilai sebesar 81,13. Ahmad (2022) mengatakan 

bahwa kepemimpinan yang efektif berperan penting dalam menciptakan iklim sekolah 

yang kondusif untuk belajar. Hal ini sesuai pendapat Simatupang et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik berpengaruh signifikan 

terhadap mutu pendidikan. Dengan demikian, data ini menunjukkan bahwa sekolah umum 

memiliki keunggulan dalam beberapa aspek implementasi mutu pendidikan dibandingkan 

sekolah Islam. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekolah Islam perlu memperhatikan 

peningkatan kesejahteraan guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan 

manajemen dan kepemimpinan pendidikan. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyajian analisis yang 

mengintegrasikan faktor internal dan eksternal mutu pendidikan dalam satu kerangka 

kajian yang komprehensif serta membandingkan implementasinya antara lembaga 

pendidikan Islam dan sekolah umum pada konteks Lombok Tengah. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada aspek kurikulum, kepemimpinan, 

atau manajemen mutu secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan. Temuan ini memberikan 

dasar empiris bagi pengembangan strategi peningkatan mutu pendidikan Islam yang lebih 

kontekstual, terukur, dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

  Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat implementasi mutu 

pendidikan antara lembaga pendidikan Islam dan sekolah umum, baik pada faktor internal 

maupun eksternal. Secara umum, sekolah umum memiliki skor implementasi yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan lembaga Islam, khususnya pada aspek kurikulum, metode 

pembelajaran, kesejahteraan guru, serta sarana dan prasarana. Sementara itu, pada faktor 

eksternal, dukungan masyarakat, kebijakan pemerintah, dan keterkaitan dengan dunia kerja 

berperan signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan pada kedua jenis lembaga. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan 

oleh aspek teknis kelembagaan, tetapi juga oleh kemampuan institusi dalam mengelola 

sumber daya manusia, mengoptimalkan dukungan eksternal, serta membangun ekosistem 

pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan sosial dan ekonomi. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini memperkuat kajian manajemen mutu pendidikan bahwa efektivitas 

implementasi mutu pendidikan bersifat multidimensional, di mana integrasi faktor internal 
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dan eksternal menjadi determinan utama keberhasilan lembaga pendidikan, termasuk 

dalam konteks pendidikan Islam. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan mutu 

pendidikan di lembaga Islam perlu diprioritaskan pada penguatan kesejahteraan guru, 

peningkatan kualitas dan ketersediaan fasilitas pembelajaran, penguatan kepemimpinan 

pendidikan, serta optimalisasi kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan dunia kerja. 

Upaya ini penting untuk membangun sistem pendidikan Islam yang tidak hanya 

berorientasi pada nilai-nilai keislaman, tetapi juga responsif terhadap tuntutan modernisasi 

dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, yaitu menggunakan desain deskriptif komparatif dengan pendekatan berbasis 

persepsi responden, serta cakupan lokasi yang terbatas pada wilayah Lombok Tengah. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan yang lebih beragam, seperti mixed 

methods atau analisis kausal, serta memperluas cakupan wilayah dan variabel penelitian 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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